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ABSTRAK
Ilmu mekanika kontak adalah ilmu yang membahas mekanisme kontak antara
dua buah benda yang saling bersinggungan, kontak tersebut bisa berupa garis, titik dan
permukaan. Penelitian ini menganalisa tentang perbandingan deformasi pada
pemodelan kontak spheres dengan rough surface untuk daerah fully plastic.
Analisa deformasi ini berkaitan dengan perubahan volume, dimana pada saat
perubahan volume maka permukaan yang saling kontak tersebut akan mengalami
deformasi akibat meningkatnya tegangan, dan regangan saat melakukan kontak pertama
kali sampai mengalami kondisi dimana deformasi tersebut berkurang/kondisi steady.
Perhitungan perbandingan deformasi plastis ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh faktor elastisitas pada daerah plastis setelah terdeformasi, dimana bila terdapat
suatu benda dengan ketebalan yang berbeda dengan material yang sama kemudian
diberi beban, maka deformasi plastis yang terjadi pada masing-masing benda adalah
sama”.
Validasi untuk perhitungan dari FEM Ansys 9.0 ini adalah eksperimen dan hasil
menunjukkan bahwa deformasi plastis spheres dengan rough surface tersebut tidak
sama karena hal ini dipengaruhi oleh geometri ukuran ketebalan dari setiap speciment
tersebut, Sifat material yang digunakan pada pemodelan ini adalah elastic-perfectly
plastic.speciment dengan ketebalan lebih kecil akan mengalami deformasi plastis lebih
besar dibandingkan dengan speciment yang memiliki ketebalan yang lebih besar.
Kata kunci: mekanika kontak, kontak fully plastic,deformasi plastis
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Abstract
Contact mechanics is a science disusing contact mechanism between two objects
contacting, the contact may be lines, points and surface. This observation is analyzing
about comparable deformation on spheres contact modeling by rough surface for fully
plastic area.
This deformation analysis is related with changes of volume, whereby volume
changes is happened then the contact surface will be deformed due to increased tension,
and stretch from initial till finalizing of deformed condition  is decreased / steady
condition.  ‘’this comparable plastic deformation calculation is aimed to determine
effect of elasticity factor after being deformed, whereby if existed objects with difference
thickness of similar material get equal loading , the plastic deformation occurred on
each object will be equal.’’
Validation for the calculation with FEM Ansys 9.0 was experimental and the
result yielded that spheres plastic deformation with rough surface is not equal due to
affect of geometrical  thickness size from each specimen, nature of material used in this
model is elastic-perfectly plastic specimen by smaller thickness  is experiencing bigger
deformation plastic compared with  higher thickness specimen.
Keywords: contact mechanics, fully plastic contact, plastic deformation
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